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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

A. Pedoman Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

a.

Identitas diri

Nama : H Subakir

Jabatan: Tokoh Masyarakat

Pertanyaan

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tradisi apa saja yang ada di wilayah panjer?

Bisa di ceritakan pak bagaimana tradisi slametan atau kenduri di panjer?
Baik bapak, kemudian bagaimana dengan tradisi krapyak?

Kemudian bagaimana pelaksanaan kegiatan yasinan di sini pak?

Yang terakhir pak bisa di jelaskan tentang tradisi ingkung suro?
Bagaimana Sejarah tradisi ingkung suran di kelurahan panjer

Apa yang dimaksud dengan tradisi Ingkung Suran?

Apa makna filosofi dari ingkung dalam tradisi Suran?

Mengapa tradisi ini dilakukan pada bulan Suro?

10) Siapa saja yang terlibat dalam Ingkung Suran?

Identitas diri

Nama : Nasrudin

Jabatan: Tokoh Masyarakat
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d. Pertanyaan

1) Apakah tradisi Ingkung Suran masih dilaksanakan secara rutin hingga

2)

3)

4)

5)

sekarang?

Apa saja tantangan dalam menjaga kelestarian tradisi ini?

Apakah ada perubahan bentuk atau makna dalam tradisi Ingkung
Suran dari masa ke masa?

Bagaimana peran media sosial atau teknologi dalam memengaruhi
pelaksanaan tradisi ini?

Menurut Bapak, bagaimana masa depan tradisi Ingkung Suran di tengah

arus modern?

B. Pedoman Wawancara dengan Sejarawan Lokal Panjer

a.

Identitas diri

Nama : Rafi Ananda

Jabatan: Wiraswasta, Sejarawan Panjer

Pertanyaan

1)

2)

3)

4)

5)

Bagaimana Proses pelaksanaan tradisi Ingkung Suran dari awal hingga
akhir?

Di mana biasanya tradisi Ingkung Suran dilaksanakan?

Apa saja syarat atau ketentuan dalam membuat ingkung untuk tradisi
ini?

Apakah ada doa-doa atau ritual khusus yang dilaksanakan dalam tradisi
ini?

Siapa yang memimpin atau memandu jalannya tradisi Ingkung Suran?



C. Wawancara dengan Lurah Kelurahan Panjer
a. ldentitas diri
Nama : Rafi Ananda
Jabatan: Wiraswasta, Sejarawan Panjer
b. Pertanyaan
1) Apa nilai nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Ingkung Suran?
2) Bagaimana tradisi ini mempererat hubungan sosial antarwarga?
3) Apakah tradisi ini juga mengandung nilai-nilai religius?
4) Bagaimana respon masyarakat, terutama generasi muda, terhadap tradisi
ini?
5) Apa upaya masyarakat atau pemerintah dalam melestarikan tradisi ini?
D. Pedoman Observasi
1. Letak geografis kelurahan Panjer
2. Jumlah dan keadaan Masyarakat Panjer
3. Keadan sarana dan prasarana kelurahan Panjer
E. Pedoman Dokumentasi
1. Sejarah kelurahan Panjer

2. Struktur organisasi Panjer
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Lampiran 2 Laporan Hasil Wawancara

A. Wawancara dengan Tokoh Masyarakat

1. Pernyataan Panduan

Narasumber

Pewawancara

: H Subakir

: Uswatun Khasanah

Waktu Wawancara : 12 Juli 2025

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Tradisi apa saja yang ada di wilayah panjer?

Kalau di sini si ada banyak tradisi mba seperti
slametan/kenduri, krapyak atau bersih bersih makam,
yasinan dan yang paling menjadi ciri kha situ tradisi
ingkungan yang biasanya di laksanakan pada malam satu
suro.

. Bisa di ceritakan pak bagaimana tradisi slametan atau
kenduri di panjer?

: Ya, di Panjer Ini, kenduri biasanya dilaksanakan dalam
berbagai momen, seperti syukuran, kelahiran, pernikahan,
dan kematian. Biasanya warga berkumpul, membawa
makanan seadanya, lalu Bersama sama berdoa.

: Baik bapak, kemudian bagaimana dengan tradisi krapyak?
: Krapyak itu tradisi Masyarakat yang sudali ada sejak zaman
dahulu, kegiatanya bersih bersih makam, biasanya
dilaksanakan kamis wage bulan suro biasanya ini dilakukan

di makam panjer dan kebesekan.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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: Kemudian bagaimana pelaksanaan kegiatan yasinan di sini
pak?

: Kalo yasinan di sini sendiri, sama seperti daerah lain di jawa
umunya. Kegiatannya Warga kumpul, baca Surah Yasin,
tahlil, dan doa. Kadang untuk mendoakan keluarga yang
sudah meninggal, kadang juga untuk doa bersama. Ini jadi
ajang silaturahmi dan memperkuat pemahaman agama juga.
: Yang terakhir pak bisa di jelaskan tentang tradisi ingkung
suro?

: Wabh, itu tradisi khas Panjer. Biasanya diadakan setiap bulan
Sura, tepatnya hari Jumat Kliwon. Masyarakat kumpul di
Masjid Banyumudal Kuwarisan, bawa ingkung ayam utuh,
tumpeng, dan makanan lain. Kita berdoa bersama, ingat
perjuangan para leluhur, termasuk ulama besar seperti Syech
Ibrohim Asmoro Kondi. Setelah doa, makanan dibagikan dan
mempererat silaturahmi.

: Bagaimana pelaksanaan ingkung suran?

: Ingkung Suran itu tradisi membawa ayam ingkung yang
dimasak utuh dan disajikan dengan nasi tumpeng dan lauk-
pauk, lalu dikumpulkan di masjid atau langgar. Acara ini
diiringi doa bersama, tahlil, dan pengajian. Tujuannya untuk

mengenang dan mendoakan para leluhur, khususnya Syech



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

80

Ibrohim Asmoro Kondi, sekaligus sebagai wujud rasa syukur
kepada Allah SWT atas berkah yang diberikan."”

: Apa makna filosofi dari ingkung dalam tradisi Suran?
:Ingkung itu melambangkan kepasrahan. Ayam yang
dimasak utuh dengan posisi duduk seperti orang bersimpuh
merupakan simbol dari kepasrahan kita sebagai manusia
kepada Tuhan. Dalam konteks tradisi Suran, ingkung juga
mencerminkan niat suci untuk saling berbagi, mempererat
silaturahmi, dan menjaga harmoni sosial di Masyarakat.

: Mengapa tradisi ini dilakukan pada bulan Suro?

: Bulan Suro itu bulan yang sakral bagi masyarakat Jawa. Di
dalamnya banyak dilakukan ritual spiritual karena diyakini
sebagai waktu yang penuh berkah dan kesakralan.
Pelaksanaan Ingkung Suran di bulan ini bertujuan agar
berkah dan doa yang dipanjatkan lebih diterima, serta
menjadi momen refleksi diri secara spiritual.

: Siapa saja yang terlibat dalam Ingkung Suran?

: Semua warga Panjer terlibat, dari anak-anak sampai orang
tua. Biasanya tiap kepala keluarga membawa satu ingkung.
Panitia dari Takmir Masjid Banyumudal mengatur jalannya
acara, dibantu pemuda karang taruna, ibu-ibu dari PKK, dan
tokoh masyarakat. Bahkan para perantau asli Panjer yang

kebetulan pulang kampung juga ikut serta.
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2. Pernyataan Panduan

Narasumber

Pewawancara

: Nasrudin

: Uswatun Khasanah

Waktu Wawancara : 15 Juli 2025

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Apakah tradisi Ingkung Suran masih dilaksanakan secara
rutin hingga sekarang?

. Alhamdulillah, sampai sekarang tradisi Ingkung Suran
masih rutin dilaksanakan, khususnya setiap bulan Suro,
tepatnya pada hari Jumat Kliwon. Meskipun ada perubahan
kecil dalam teknis pelaksanaannya, inti dari tradisi ini tetap
sama, yaitu berkumpul, berdoa bersama, dan bersyukur atas
berkah yang Allah berikan.

. Apa saja tantangan dalam menjaga kelestarian tradisi ini?

. Tantangannya cukup banyak. Pertama, dari segi waktu,
karena sekarang banyak warga, terutama yang muda, sibuk
bekerja atau kuliah. Kedua, dari segi pemahaman budaya.
Tidak semua anak muda paham makna mendalam dari tradisi
ini. Kadang dianggap hanya sekadar acara makan-makan.
Selain itu, tantangan juga datang dari arus budaya luar yang
sering dianggap lebih modern dan menarik.

. Apakah ada perubahan bentuk atau makna dalam tradisi

Ingkung Suran dari masa ke masa?



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber
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: Tentu ada. Jaman dulu, acara dilakukan dengan sederhana.
Sekarang, skalanya lebih besar. Bentuk penyajian ingkung
pun sekarang lebih bervariasi, ada yang dikemas lebih
modern.

: Bagaimana peran media sosial atau teknologi dalam
memengaruhi pelaksanaan tradisi ini?

: Media sosial punya dua sisi. Di satu sisi, sangat membantu
karena banyak generasi muda yang mempublikasikan
kegiatan ini di Instagram, TikTok, atau YouTube. Itu
membuat tradisi ini dikenal lebih luas dan menarik minat
orang luar. Tapi di sisi lain, kadang juga membuat fokusnya
bergeser, lebih ke tampilan visual daripada substansi
spiritualnya. Maka penting untuk menyeimbangkan, supaya
nilai-nilai budaya tetap dijaga.

: Menurut Bapak, bagaimana masa depan tradisi Ingkung
Suran di tengah arus modern?

. Saya tetap optimis. Selama masyarakat sadar bahwa ini
bukan sekadar warisan budaya, tapi juga bentuk rasa syukur
dan penguat kebersamaan, maka tradisi ini akan terus hidup.
Kuncinya ada di pendidikan budaya sejak dini dan
keterlibatan aktif generasi muda. Pemerintah dan tokoh

masyarakat juga harus terus memberi ruang bagi tradisi ini
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untuk tumbuh secara alami, tapi tetap adaptif terhadap

perkembangan zaman.

B. Wawancara dengan Lurah Kelurahan Panjer

Narasumber

Pewawancara

: Budiyono

: Uswatun Khasanah

Waktu Wawancara : 14 juli 2025

Peneliti

Narasumber

: Apa nilai nilai budaya yang terkandung dalam tradisi Ingkung
Suran?

: Tradisi Ingkung Suran menyimpan banyak nilai budaya luhur.
Di antaranya adalah nilai gotong royong. kebersamaan, dan
penghormatan kepada leluhur. Masyarakat Panjer tidak hanya
menjalankan tradisi ini sebagai rutinitas, tetapi juga sebagai
bagian dari identitas budaya mereka. Nilai kearifan lokal ini
diwariskan secara turun-temurun dan masih dijaga hingga

sekarang.

Peneliti  : Bagaimana tradisi ini mempererat hubungan sosial antarwarga?

Narasumber

: Tradisi ini menjadi momen berkumpulnya warga dari berbagai
usia dan latar belakang, tanpa memandang status sosial. Mereka
saling membantu dalam mempersiapkan makanan, tempat,
hingga pelaksanaan acara. Bahkan warga yang merantau akan
berusaha pulang untuk ikut serta. Dari sini, ikatan sosial
antarwarga semakin erat. Ada semangat gotong royong dan

kepedulian yang tumbuh secara alami.
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Peneliti  : Apakah tradisi ini juga mengandung nilai-nilai religius?

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Tentu saja. Tradisi ini dilandasi oleh nilai-nilai Islam, seperti
doa bersama, tahlil, dan pembacaan managib. Di dalamnya
terkandung semangat syukur kepada Allah, sekaligus doa untuk
keselamatan dan keberkahan. Ini menjadi wujud spiritualitas
masyarakat yang tetap menjunjung tinggi ajaran agama namun
tetap selaras dengan budaya lokal.

: Bagaimana respons masyarakat, terutama generasi muda,
terhadap tradisi ini?

. Secara umum, responnya cukup positif. Meskipun tantangan
zaman modern sangat besar, banyak generasi muda yang tetap
peduli dan bahkan ikut membantu pelaksanaan acara. Beberapa
di antaranya bahkan aktif dalam dokumentasi acara, membuat
konten digital, dan promosi budaya melalui media sosial. Ini
patut diapresiasi, karena mereka menjadi jembatan antara tradisi
dan zaman sekarang.

. Apa upaya masyarakat atau pemerintah dalam melestarikan
tradisi ini?

. Dari pihak kelurahan, kami selalu mendukung tradisi ini, baik
dari sisi fasilitasi tempat, koordinasi, maupun promosi. Selain
itu, kami juga menggandeng lembaga adat, tokoh agama, dan
generasi muda agar ikut terlibat secara aktif. Kami juga

berencana menjadikan Ingkung Suran sebagai bagian dari
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kalender budaya kelurahan dan mengusulkan agar masuk dalam
program pelestarian budaya tingkat kabupaten. Dengan begitu,

eksistensinya bisa lebih diakui dan terus dijaga lintas generasi.

C. Wawancara dengan Sejarawan Panjer

Narasumber . Rafi

Pewawancara : Uswatun Khasanah

Waktu Wawancara : 14 juli 2025

Peneliti : Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Ingkung Suran dari awal
hingga akhir?

Narasumber kalo biasanya dimulai beberapa hari sebelum acara.
masyarakat, khususnya para ibu rumah tangga, mulai
mempersiapkan bahan-bahan untuk membuat ingkung dan nasi
tumpeng. Nah saat pelaksanaan, biasanya Jumat Kliwon di bulan
Suro, setiap keluarga membawa satu ingkung lengkap ke masjid
atau tempat pelaksanaan. Setelah itu Acara dimulai dengan
pembukaan oleh tokoh masyarakat, lalu dilanjutkan dengan doa
bersama, tahlil, pembacaan managib, dan ceramah agama.
Setelah itu, makanan yang dibawa akan didoakan dan kemudian
disantap bersama sebagai bentuk syukur dan kebersamaan.

Peneliti  : Di mana biasanya tradisi Ingkung Suran dilaksanakan?

Narasumber : Biasanya kami melaksanakannya di Masjid Banyumudal, yang

menjadi titik pusat kegiatan spiritual warga Panjer. Tapi dalam

beberapa kasus, jika masjid sedang direnovasi atau terlalu penuh,
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bisa juga dilakukan di balai RW atau tempat yang cukup luas.
Tapi lokasi utamanya tetap di area masjid sebagai tempat yang
dianggap paling sakral.

: Apa saja syarat atau ketentuan dalam membuat ingkung untuk
tradisi ini?

. Biasanya ingkung dibuat dari ayam jantan kampung, karena
dianggap lebih kuat secara simbolik. Ayam biasanya dimasak
utuh dengan posisi kakinya diikat dan bagian kepala ditekuk ke
bawah, menggambarkan sikap berserah diri. Bumbunya pun
khas, menggunakan santan dan rempah-rempah tradisional.
Selain itu, disertakan juga nasi tumpeng atau nasi putih lengkap
dengan urapan, tahu-tempe, dan sambal. Masyarakat percaya
bahwa penyajian yang rapi dan niat yang ikhlas akan membawa
berkah.

. Apakah ada doa-doa atau ritual khusus yang dilaksanakan
dalam tradisi ini?

: Tentu ada. Biasanya dimulai dengan doa pembukaan oleh ustaz
atau kyai, lalu dilanjutkan dengan tahlilan dan pembacaan
managib Syech Ibrohim Asmoro Kondi. Dalam beberapa versi
lokal, ada pula doa keselamatan desa yang dibaca secara khusus
oleh tokoh agama atau sesepuh. Ritual ini menjadi sarana
spiritual bagi warga untuk memohon perlindungan dan

keberkahan di tahun baru Hijriah.
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: Siapa yang memimpin atau memandu jalannya tradisi Ingkung
Suran?

: Acara biasanya dipimpin oleh Takmir Masjid Banyumudal,
dibantu oleh tokoh agama seperti kyai atau ustaz setempat.
Dalam kegiatan ini, mereka juga bekerja sama dengan karang
taruna, PKK, dan perangkat desa. Kepemimpinan ritual secara
spiritual dipegang oleh kyai atau sesepuh, sedangkan sisi teknis
dan logistik diatur oleh panitia khusus yang sudah dibentuk jauh-

jauh hari.
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian dari IAINU Kebumen
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Lampiran 4 Surat Balasan Penelitian dari Kelurahan Panjer
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Lampiran 5 Wawancara dengan Informan

Wawancara Dengan Lurah Kelurahan Panjer

=
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Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat




Wawancara Dengan Sejarawan Panjer
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